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PENGARUH KONFIGURASI DENAH BANGUNAN 

TERHADAP KINERJA STRUKTUR GEDUNG SRPMK 

BETON BERTULANG 

 
Nama  : Abdillah Mustly Hakim 

NBI  : 1431700054 

Pembimbing : Retno Trimurtiningrum, S.T., M.T. 

 

ABSTRAK 

 

 Kinerja struktur adalah tingkatan performa suatu struktur terhadap gempa 

rencana. Tingkatan performa struktur dapat diketahui dengan melihat tingkat 

kerusakan pada struktur saat terkena gempa rencana dengan periode ulang 

tertentu. Dalam desain struktur kinerja biasanya kinerja struktur didesain sesuai 

dengan tujuan dan kegunaan saat terjadi gempa tanpa mengesampingkan 

keselamatan terhadap penggunaan bangunan. Dalam tahap desain struktur gedung 

mengacu pada peraturan SNI 2847-2019, SNI 1726-2019, dan SNI 1727-2019. 

 

 Analisis dilakukan pada 3 (tiga) variasi permodelan yang dibedakan 

berdasarkan ketidak beraturan struktur dengan bentuk denah “T”, “L” dan persegi. 

Selanjutnya dilakukan analisis menggunakan program SAP2000 untuk 

mendapatkan perilaku struktur dan dilakukan analisis nonlinier dengan 

menggunakan metode Pushover analysis. Dengan menerapkan peraturan yang 

umum di gunakan yaitu ATC-40, FEMA 356, dan FEMA 440. 

 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permodelan struktur beraturan 

berbentuk persegi dengan ukuran 30𝑚 × 30𝑚 lebih efisiean dibandingkan model 

lainnya, dimana memiliki periode struktur, Displacement dan efek P-delta yang 

lebih kecil dari model lain. Serta level kinerja struktur permodelan beraturan, 

takberaturan “L” dan takberaturan “T” yaitu termasuk dalam kategori IO 

(Immediate Occupancy) 

 

Kata kunci : Kinerja struktur, pushover analysis, konfigurasi bangunan, Periode  

struktur, Displacement, P-delta. 
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THE EFFECT OF BUILDING PLAN CONFIGURATION 

ON THE PERFORMANCE OF SPECIAL REINFORCED 

CONCRETE MOMENT FRAME BUILDING 

 
Name  : Abdillah Mustly Hakim 

ID Number : 1431700054 

Advisor  : Retno Trimurtiningrum, S.T., M.T. 

 

ABSTRACT 

 

 Structural performance is the level of performance of a structure against 

the design earthquake. The performance level of the structure can be determined 

by looking at the level of damage to the structure when it is hit by a planned 

earthquake with a certain return period. In structural design, the performance of 

the structure is usually designed in accordance with the purpose and use when an 

earthquake occurs without compromising the safety of the use of the building. In 

the design stage of the building structure, it refers to the regulations of SNI 2847-

2019, SNI 1726-2019, and SNI 1727-2019. 

 

 The analysis was carried out on 3 (three) variations of the model which 

were distinguished based on the irregularity of the structure with the shape of the 

"T", "L" and square plans. Furthermore, an analysis was carried out using the 

SAP2000 program to obtain structural behavior and a nonlinear analysis was 

carried out using the Pushover analysis method. By applying the commonly used 

regulations, namely ATC-40, FEMA 356, and FEMA 440. 

 

 The results of this study indicate that the modeling of a rectangular regular 

structure with a size of 30m×30m is more efficient than other models, which have 

a smaller structure period, displacement and P-delta effect than other models. As 

well as the level of performance of the regular, irregular "L" and irregular "T" 

modeling structures, which are included in the IO (Immediate Occupancy) 

category. 

 

Keywords : Structure performance, pushover analysis, building configuration,  

         Period, structural, Displacement, P-delta. 
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DAFTAR NOTASI 

𝑓𝑐
′ : Kuat tekan beton. 

𝐸𝑠 : Modulus elastisitas. 

𝑡𝑠 : Tebal selimut beton. 

𝑠 : Spasi bersih antar tulangan. 

𝐼𝑒 : Faktor keutamaan. 

𝑆𝑠 : Percepatan batuan dasar pada periode pendek. 

𝑆1 : Percepatan batuan pada periode 1 detik. 

𝐹𝑎 : Faktor amplifikasi getaran percepatan mewakili periode pendek. 

𝐹𝑣 : Faktor amplifikasi getaran percepatan mewakili 1 detik. 

𝑆𝑀𝑆 : Parameter spektrum respons percepatan pada periode pendek. 

𝑆𝐷𝑆 : Parameter percepatan spektral desain untuk perioda pendek. 

𝑆𝐷1 : Parameter percepatan spektral desain untuk perioda 1 detik. 

𝑇 : Perioda getar fundamental struktur. 

𝑇𝑒 : Waktu getar efektif. 

𝛿𝑇 : Target perpindahan. 

𝐶0 : Faktor modifikasi untuk perpindahan spektral menjadi perpindahan 

 atap/puncak. 

𝐶1 : Faktor modifikasi untuk menghubungkan 

  perpindahan inelastik maksimum dengan perpindahan yang  

  dihitung dari respon elastik linear. 

𝐶2 : Faktor modifikasi yang mewakili efek dari bentuk  

 histerestis pada perpindahan maksimum, diambil  

 berdasarkan FEMA 356; Tabel 3-3. 

𝐶3 : Koefisien unutk menghitungkan pembesaran lateral akibat 𝑃-∆  (P- 

 delta). 

g : Percepatan gravitasi bumi (9,81 𝑚 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘2⁄ ). 

𝑅 : Streght ratio. 

𝑎 : Konstanta. 

𝐶𝑠 : Koefisien respon seismik. 

𝑊 : Berat seismik efektif. 

𝑃𝑥 : Beban desain vertikal total pada  dan di atas tingkat-x (kN). 

∆ : Simpangan antar tingkat desain. 

𝑉𝑥 : Gaya geser seismik yang bekerja antara tingkat-x dan x-1 (kN). 

ℎ𝑠𝑥 : Tinggi tiap tingkat di bawah tingkat-x, (mm). 

𝐶𝑑 : Faktor pembesaran defleksi. 
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𝑃𝑢 : Gaya aksial terfaktor (N). 

𝐴𝑔 : Luas penampang bruto beton, (mm2). 

𝑀𝑛 : Kekuatan lentur nominal pada penampang, (N-mm). 

𝑀𝑢 : Momen ultimate pada penampang, (N-mm). 

𝑇 : Gaya tarik tulangan tarik pada penampang beton, (N). 

𝑑 : Tinggi efektif penampang balok beton bertulang, (mm). 

𝑑′ : Jarak titik berat tulangan tekan ke serat terluar beton, (mm). 

𝑑𝑏 : Diameter nominal batang tulangan sengkang, (mm). 

𝜙 : Faktor reduksi kekuatan. 

𝑉𝑛 : Gaya geser nominal, (N). 

𝑉𝑐 : Gaya geser nominal yang di sumbangkan beton, (N). 

𝑉𝑠 : Gaya geser nominal yang di sumbangkan tulangan, (N). 

𝑉𝑢 : Gaya geser terfaktor pada penampang, (N). 

𝐴𝑣 : Luas penampang tulangan geser, (mm2). 

𝑓𝑦𝑡 : Mutu material dari tulangan, (MPa). 

𝑎 : Sudut antara tulangan geser dan tulangan lentur. 

𝜆 : Faktor modifikasi; beton normal = 1,0. 

𝜌𝑤 : Rasio tulangan. 

𝑏𝑤 : Lebar penampang balok, (mm). 

𝑇𝑢 : Nilai torsi terfaktor dari hasil analisa struktur, (N-mm). 

𝑇𝑡ℎ : Nilai torsi threshold, (N-mm). 

𝐴𝑐𝑝 : Luas yang dibatasi oleh keliling luar penampang beton, (mm2). 

𝑃𝑐𝑝 : Keliling luar penampang beton, (mm). 

𝑇𝑛 : Kekuatan momen torsi nominal, (N-mm). 

𝐴𝑜 : Luas bruto yang di lingkupi oleh alir geser, (mm). 

𝐴𝑡 : Luas kaki sengkang tertutup yang menahan torsi dalam spasi ,  (mm). 

𝐴𝑙 : Kekuatan momen torsi nominal, (N-mm). 

𝑃ℎ : Keliling garis pusat tulangan torsi transversal tertutup terluar,  (mm). 

𝑓𝑦 : kekuatan leleh tulangan yang di syaratkan, (MPa). 

𝜃 : 45o untuk balok nonprategang. 

𝑘 : Faktor panjang efektif yang besarnyatergantung pada kekangan-

 kekangan rotasional dan lateral ujung-ujungnya. 

𝑙𝑢 : Panjang kolom yang tak terkekang. 

𝑟 : Jari-jari girasi penampang. 

𝑀1 : Momen ujung terkecil pada elemen struktur tekan. 

𝑀2 : Momen ujung terbesar pada elemen struktur tekan. 
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𝑀1𝑛𝑠 : Momen ujung terfaktor pada ujung dimana 𝑀1 bekerja akibat  beban 

 yang mengakibatkan goyangan samping tidak besar. 

𝑀2𝑛 : Momen ujung terfaktor pada ujung dimana 𝑀2 bekerja akibat  beban 

 yang mengakibatkan goyangan samping tidak besar. 

𝑀1𝑠 : Momen ujung terfaktor pada ujung dimana 𝑀1 bekerja akibat  beban 

 yang mengakibatkan goyangan samping cukup besar. 

𝑀2𝑠 : Momen ujung terfaktor pada ujung dimana 𝑀2 bekerja akibat  beban 

 yang mengakibatkan goyangan samping cukup besar. 

𝛿𝑠 : Faktor pembesaran momenuntuk rangka bergoyang. 

𝛴𝑃𝑢 : Beban vertikal total. 

𝑉𝑢𝑠 : Gaya geser lantai total pada tingkat yang ditinjau. 

𝑙𝑐 : Panjang komponen tekan, diukur dari pusat ke pusat joint. 

∆0 : Simpangan relatif antar tingkat orde pertama pada tingkat yang di 

 tinjau 𝑉𝑢𝑠. 

𝑀𝑐 : Momen terfaktor orde pertama 𝑀2 yang diperbesar untuk 

 pengaruh kurvatur komponen struktur. 

𝛿 : Faktor pembesar momen untuk mencerminkan pengaruh kurvatur 

 komponen struktur antara ujung-ujung komponen tekan. 

𝑃𝑐 : Beban tekuk kritis. 

𝐶𝑚 : Faktor yang menghubungkan diagram momen aktual ke diagram 

 momen seragam ekuivalen. 

𝑁𝑢 : Gaya aksial terfaktor. 

𝑤𝑢 : Beban terfaktor per unit luasan. 

𝐿𝑛 : Bentang bersih. 

𝐿1 : Bentang as ke as arah memanjang. 

𝐿2 : Bentang as ke as arah memendek. 

𝑎𝑓 : Rasio perbandingan kekakuan balok terhadap pelat. 

𝐸𝑐𝑏 : Modulus elastisitas material beton dari balok. 

𝐼𝑏 : Momen inersia penampang balok. 

𝐸𝑐𝑠 : Modulus elastisitas material beton dari pelat. 

𝐼𝑠 : Momen inersia penampang balok. 

ℎ : Tinggi keseluruhan penampang balok. 

𝑡 : Tebal pelat lantai. 

𝑏𝑒 : Lebar efektif sayap. 

𝑏𝑤 : Lebar penampang balok. 

𝑤𝑢 : Beban terfaktor persatuan panjang, (N/m) 


